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ABSTRAK

Citra Amelia, 2026: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran IPAS Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) di Kelas IV SDN 21 Bandar Buat Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS
pada siswa kelas IV SDN 21 Bandar Buat Kota Padang. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dengan
menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPAS pada
siswa kelas IV melalui penerapan model PBL di SDN 21 Bandar Buat
Kota Padang.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non-tes.
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 21 Bandar
Buat Kota Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian modul ajar pada
siklus I sebesar 82,14% (baik) meningkat pada siklus II menjadi
92,86% (sangat baik). Aktivitas guru pada siklus I sebesar 76,78%
(cukup) meningkat pada siklus II menjadi 92,86% (sangat baik).
Aktivitas siswa pada siklus I sebesar 76,78% (cukup) meningkat pada
siklus II menjadi 92,86% (sangat baik). Hasil belajar siswa pada aspek
sikap mengalami peningkatan dari rata-rata 82,42 (baik) menjadi 84,95
(baik). Pada aspek pengetahuan meningkat dari 78,42 (cukup) menjadi
82,22 (baik), dan pada aspek keterampilan meningkat dari 76,16
(cukup) menjadi 82,23 (baik).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SDN 21 Bandar Buat Kota
Padang.
Kata kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, IPAS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Berpedoman pada fungsi dan tujuan Pendidikan nasional yaitu sebagai 

pengembangan kemampuan serta pembentukan watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat, Pendidikan merupakan usaha dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan berbangsa. Kemudian, tujuan lain Pendidikan nasional Adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Sumarsih, dkk., 2022).  

Oleh sebab itu, pemerintah menerapkan sistem pendidikan nasional yang 

berorientasi pada peningkatan mutu  pendidikan. Agar usaha untuk mencapai 

mutu pendidikan yang diharapkan dapat terwujud, maka dibutuhkan persiapan 

yang jelas serta koordinasi yang baik dan sistematis, sehingga perlu adanya 

pengelolaan kurikulum agar dapat meraih mutu pendidikan yang dinginkan. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin kelangsungan 

hidup bangsa serta negara, sebab pendidikan ialah salah satu sarana untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya yang terdapat pada waktu mendatang. 

Menurut Azlina dan Zainil (2021) pendidikan yaitu penghubung kondisi era 

saat ini dalam mempersiapkan era yang  hendak mendatang dengan 

menghasilkan sumber energi manusia yang berpotensi. Pendidikan merupakan 
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proses dalam meningkatkan kemampuan diri, mengoptimalkan keahlian, 

menaikan pengetahuan dan semangat spiritual serta membentuk karakter yang 

cocok dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Seiring dengan berjalannya waktu 

perubahan-perubahan dalam dunia pendidikan yang telah dilakukan, salah 

satunya ialah dengan diperbaruinya kurikulum yang cocok dengan tuntutan 

perkembangan zaman ( Zulkaida et al., 2020). 

Pada saat ini kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka. 

Dimana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, 

menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan untuk menunjukan bakat 

alaminya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran relative 

(Rahayu et al., 2022). 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang bermacam-macam agar peserta didik lebih optimal dan 

memiliki konsep dan menguatkan kompetensi yang dimilikinya. Dan juga guru 

memiliki keleluasan dalam memilih bahan ajar yang cocok dan tepat untuk 

peserta didiknya yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik masing-masing individu.  

Kurikulum merdeka memiliki pembaharuan baru dari kurikulum 

sebelumnya yaitu pada pembelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) tujuan dari pembelajaran IPAS pada 

kurikulum ini yaitu mengembangkan keterampilan, mengerti diri sendiri dan 
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lingkungannya yang mengembangkan pengetahuan dan konsepnya dalam 

pembelajaran. Pada pembelajaran IPAS membantu siswa menumbuhkan 

keingintahuannya terhadap pengetahuan dan fenomena yang terjadi 

disekitarnya (Nuryani et al., 2023). 

Menurut (Anggraena et al., 2022), idealnya suatu pembelajaran IPAS 

dalam kurikulum merdeka yaitu: a. Pembelajaran dirancang dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta 

didik  saat  ini,  sesuai  dengan  kebutuhan  belajar,  serta  mencerminkan 

karakteristik dan perkembangan peserta didik yang beragam sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan; b. Pembelajaran 

dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat; c. Proses pembelajaran mendukung 

perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik; d. 

Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai 

konteks, lingkungan dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan 

komunitas sebagai mitra; dan e. Pembelajaran berorientasi pada masa depan 

yang berkelanjutan.  

Untuk mencapai pembelajaran yang ideal, tentu pendidik harus dapat 

menentukan model yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran. Pendidik 

harus merancang modul ajar dengan menggunakan model dan pendekatan 

yang tepat agar rancangan kegiatan pembelajaran dapat tersusun dengan 

sistematis. Menurut Fatimatul Khikmiyah (2022) menjelaskan bahwa modul 

ajar dengan pendekatan yang tepat dapat mempermudah guru dalam 
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melaksanakan pembelajaran. Adapun pendekatan yang sedang 

dikembangkan saat ini yaitu pendekatan mendalam (deep learning).  

Pada  tahun  2025, terdapat  rencana  untuk  memperbaharui  

Kurikulum  Merdeka  demi  membangun  sistem pendidikan yang lebih 

responsif, kreatif, dan sejalan dengan kebutuhan zaman. Metode 

pembelajaran  akan  mengimplementasikan  pendekatan  pembelajaran  

mendalam (deep learning) yang berfokus pada penciptaan  lingkungan  

belajar  yang  memiliki  kesadaran, bermakna,  dan menyenangkan  dengan  

cara  mengembangkan  aspek  kognitif,  emosional,  sensorik,  dan fisik secara 

menyeluruh dan terintegrasi (Kurikulum.kemdikbud.id, 2025). Hal  ini  dapat 

memungkinkan  siswa  untuk  tidak  hanya  menghafal  materi,  tetapi juga 

memahami dan menginternalisasinya secara mendalam (Putri, 

2024).Pembelajaran mendalam juga dapat membantu siswa untuk   

memahami   materi   secara   lebih komprehensif  dan  mendalam,  serta  

mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis  dan analitis. 

Pada tanggal 2 Oktober 2025 penulis melakukan observasi terhadap 

modul ajar, permasalahan yang ditemukan; susunan modul ajar yang 

digunakan guru belum berdasarkan komponen modul ajar (modul ajar tidak 

dilengkapi dengan rubrik penilaian, capaian pembelajaran) belum 

menggunakan pendekatan terbaru yaitu pendekatan deep learning. 

Pada tanggal 3 Oktober 2025, penulis melakukan observasi terhadap 

pembelajaran IPAS di Kelas IV SDN 21 Bandar Buat Kota Padang. 

Permasalahan yang penulis temukan pada saat proses pembelajaran 
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berlangsung yaitu permasalahan dari aspek guru dan dari aspek siswa.  

Dari aspek guru yang penulis amati selama proses pembelajaran 

berlangsung yaitu guru lebih banyak menjelaskan sehingga proses 

pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Guru juga belum optimal dalam 

membimbing siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Kemudian guru 

juga belum optimal mengapliksikan langkah dari modul ajar yang dibuat 

melainkan berpatokan kepada buku peserta didik (buku LKS atau buku peserta 

didik). 

Dari aspek siswa yang penulis amati selama proses berlangsung yaitu 

siswa terlihat kurang fokus dan kurang antusias dengan materi yang 

disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan bebrapa siswa yang asik dengan diri 

sendiri atau mengobrol dengan teman disampingnya. Kemudian siswa 

mengalami kesulitan saat ingin menyampaikan pendapat mereka tentang 

pembelajaran yang mereka ikuti. Selain itu, kebanyakan siswa kurang mampu 

dalam memcahkan masalah hal ini dibuktikan dengan siswa yang sulit 

memahami tugas sehingga mereka berdesakan bertanya ke meja guru atau 

mencontek ke temannya. 

Beberapa permasalahan itu memberikan dampak secara langsung 

kepada peserta didik selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial yaitu kurangnya pasrtisipasi siswa saat proses diskusi, kemudian siswa 

belum berani menyampaikan hasil pekerjaan yang telah dilakukan dan siswa 

belum bisa menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari.  

Pada tanggal 6 Oktober, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 
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IV, permasalahan yang penulis temukan dari aspek guru dan aspek siswa. 

Permasalahan dari aspek guru yaitu guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah, dan terkendala pada modul ajar. Adapun permasalahan dari siswa 

yaitu siswa kurang aktif dalam proses kegiatan belajar. Kemudian hasil belajar 

siswa masih banyak yang belum mencapai KKTP. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester I siswa kelas IV pada pembelajaran 

IPAS Tahun Ajaran 2025/2026. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 1.1 Hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester 1 Mata Pelajaran IPAS 

Kleas IV SDN 21 Bandar Buat Kota Padang Tahun Ajaran 2025/2026 

No Nama KKTP Nilai PTS 

IPAS 

Keterangan 

1 AAM 80 52 Tidak Tuntas  

2 AB 80 83  Tuntas 

3 AUR 80 54 Tidak Tuntas  

4 FAH 80 80  Tuntas 

5 FA 80 61 Tidak Tuntas  

6 FM 80 76 Tidak Tuntas  

7 GMN 80 81  Tuntas 

8 IH 80 46 Tidak Tuntas  

9 KZM 80 42 Tidak Tuntas  

10 KAP 80 52 Tidak Tuntas  

11 LSM 80 55 Tidak Tuntas  

12 LCR 80 48 Tidak Tuntas  

13 LRH 80 81  Tuntas 

14 MAR 80 51 Tidak Tuntas  

15 MAS 80 60 Tidak Tuntas  

16 MF 80 54 Tidak Tuntas  

17 MYF 80 50 Tidak Tuntas  

18 MH 80 85  Tuntas 

19 NF 80 60 Tidak Tuntas  

20 NDS 80 70 Tidak Tuntas  

21 OIN 80 83  Tuntas 

22 RAW 80 82  Tuntas 

23 RS 80 61 Tidak Tuntas  

24 SDR 80 45 Tidak Tuntas  

25 SM 80 56 Tidak Tuntas  

26 SKA 80 65 Tidak Tuntas  

27 YAP 80 38 Tidak Tuntas  

Jumlah 1681  

Rata-rata 62 

Jumlah 20 7 

Persentase 74,07% 25,93% 

 

Sumber data: data sekunder SDN 21 Bandar Buat Kota Padang 
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Dari Tabel 1 tersebut, dapat dilihat bahwa dari 20 peserta didik masih 

terdapat peserta didik yang belum mencapai ketuntasan. Untuk Kurikulum 

Merdeka, guru diberikan keleluasaan untuk menentukan kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran (Kemendikbud- 8 ristek, 

2022). Guru kelas IV SDN 21 Bandar Buat Kota Padang menetapkan angka 80 

untuk mengetahui peserta didik telah mencapai nilai atau belum. Ternyata dari 

hasil UTS tersebut, terdapat 20 peserta didik (74,07%) yang belum mencapai 

ketuntasan. Jadi, sebagian peserta didik tampaknya belum mencapai standar 

ketuntasan yang telah ditetapkan guru. 

Terkait ketimpangan yang ada antara realita pada saat melakukan 

observasi dengan harapan yang diinginkan pada pembelajaran IPAS 

menggunakan Kurikulum Merdeka, maka dibutuhkan upaya peningkatan hasil 

belajar di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang tepat, yaitu model yang 

mampu membuat seluruh peserta didik terlibat dalam suasana pembelajaran 

menjadi salah satu solusinya. Guru dituntut tidak hanya menyampaikan materi 

secara tuntas, tetapi juga dituntut untuk dapat melakukan perubahan pada diri 

peserta didik.  

Agar peserta didik dapat terlatih untuk bernalar kritis dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS maka dapat 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau biasa disebut dengan 

model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan suatu model yang mengarahkan peserta didik secara aktif 

di dalam pembelajaran yang mana penyampaiannya dilakukan dengan cara 
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menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga 

peserta didik mampu menyusun pengetahuannya sendiri. Salah satu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik saat proses pemecahan sebuah 

masalah ialah model PBL atau Problem Based Learning (Devi & Arwin, 2020). 

Problem Based Learning adalah seperangkat model pembelajaran yang melatih 

dan mengembangkan kemampuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah 

yang berorientasi pada maslaah kehidupan actual siswa, sehingga dapat 

merangsang tingkat berfikir siswa (Devi & Arwin, 2020). Desain pembelajaran 

PBL peserta didik akan menemukan pengetahuannya sendiri dengan 

memecahkan masalah secara investigasi dan berkelompok, sehingga siswa 

dapat meningkatkan kemampuan kreativitas belajar (Waluyo, et al., 2019) 

dalam (Reinita, 2020). Karakteristik Problem Based Learning menurut 

Septiana dan Kurniawan (2018) dimulai dari dihadapkannya suatu masalah 

kepada peserta didik. Masalah yang dihadapkan berkaitan dengan lingkungan 

nyata peserta didik. Kepekaan mendorong untuk mencari, memilih dan 

menentukan pemecahan sesuai dengan kemampuannya. 

Berdasarkan kelebihan dan karakteristik dari model Problem Based 

Learning, penulis memilih model Problem Based Learning sebagai model yang 

tepat digunakan pada pelaksanaan proses pembelajaran IPAS. Hal ini didukung 

oleh hasil penulisan tindakan kelas yang telah dilakukan oleh Meila Yufriana 

Devi (2020) dengan judul ”Penggunaan Model PBL Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Sekolah Dasar”. 

Penulisan ini menunjukkan bahwa melalui metode Problem Based Learning 
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dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu pada peserta didik kelas IV 

SD Negeri 29 Ganting Utara Kota Padang. Hasil penulisan menunjukkan 

peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I 63% kesiklus II menjadi 93%. 

Terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik di siklus I ke 

siklus II. Disimpulkan bahwa Penggunaan model PBL sangat efektif untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Penulisan yang dilakukan Jufri, Dkk (2022) dengan judul ” Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPAS Sekolah Dasar” Hasil penulisan 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari setiap 

pelaksanaan siklusnya, di mana perolehan pada pra siklus dengan nilai rata-rata 

54,7. Pada siklus I dengan nilai rata-rata 62 dan siklus II dengan nilai rata-rata 

72,55 dengan persentase ketuntasan 80%. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar antara prasiklus ke siklus I dan siklus II mengalami peningkatan hasil 

belajar dan kreativitas siswa dengan menggunakan PBL. 

Penulisan yang dilakukan oleh Kristin dan Ariyani (2021) dengan judul 

” Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPAS Siswa SD” Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa 

model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dari yang terendah 8,9% mengalami peningkatan menjadi 83,3 % 

diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 30%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa SD. Implikasi penulisan ini diharapkan dapat membantu 
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guru dalam memilih penerapan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penulisan tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS Menggunakan Model 

Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat 

Kota Padang”. 

B.    Perumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka secara umum 

rumusan masalahnya adalah bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menggunakan 

model Problem Based Learning di kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat Kota 

Padang? 

 Sedangkan rumusan masalah secara khusus adalah: 

1. Bagaimanakah modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD 

Negeri 21 Bandar Buat Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di 

kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat Kota Padang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan secara umum 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

menggunakan model Problem Based Learning (BPL) di kelas IV SD Negeri 

21 Bandar Buat Kota Padang 

Secara khusus yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 21 Bandar 

Buat Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD 

Negeri 21 Bandar Buat Kota Padang 

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di 

kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat Kota Padang 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka dan manfaatnya dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

di Kelas  IV SDN 21Bandar Buat Kota Padang. Adapun manfaat secara praktis, 

hasil penuelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, pengelaman, wawasan serta 

dapat dijadikan bekal untuk mempersiapkan diri sebagai calon guru. 

2. Bagi siswa, sebagai sarana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

tidak ada lagi peserta didik yang bosan dan tidak aktif selama proses 

pembelajaran. 

3. Bagi guru, sebagai sarana alternatif yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan kebijakan dalam melakukan 

pengawasan proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning. 

5. Bagi penulis lain atau selanjutnya, diharapkan menambah pengetahuan dan 

wawasan ataupun referensi tentang penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan implikasi yang berkaitan dengan 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran 

IPAS untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 21 

Bandar Buat Kota Padang. Adapun simpulan dan saran peneliti adalah 

sebagai berikut: 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian data hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Modul ajar pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 21 Bandar Buat 

Kota Padang dengan model problem based learning. Hasil penilaian 

modul ajar siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I 

rata-rata penilaian modul ajar siklus I yaitu 82,14% (B), meningkat pada 

siklus II menjadi 92,86% (SB).  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan model problem based learning 

di kelas IV SDN 21 Bandar Buat terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran IPAS 

dengan menggunakan model problem based learning dilaksanakan 

dengan langkah-langkah Kemendikbud (2016) : (1) Orientasi siswa 

pada masalah (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar (3) 

Membimbing pengalaman individu/kelompok, (4) Mengembangkan 
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dan menyajikan hasil karya  (5) Menganalisis dan meengevaluasi proses 

pemecahan masalah pembelajaran,. Penilaian aktivitas guru siklus I 

yaitu 76,78% (C), meningkat pada siklus II menjadi 92,86% (SB). 

Penilaian aktivitas siswa siklus I yaitu 76,78% (c), meningkat pada 

siklus II menjadi 92,86% (SB). 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 21 

Bandar Buat Kota Padang dengan model problem based learning 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian 

hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa aspek sikap pada siklus I 

diperoleh rata-rata yaitu 82,42(B) meningkat pada siklus II menjadi 

84,95 (B). Hasil belajar siswa aspek pengetahuan pada siklus I diperoleh 

rata-rata yaitu 78,42 (C) meningkat pada siklus II menjadi 82,22 (B). 

Hasil belajar siswa aspek keterampilan siklus I diperoleh rata-rata yaitu 

76,16 (C) meningkat pada siklus II menjadi 82,23 (B), Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar IPAS Pada Siswa Kealas IV di SDN 21 Bandar Buat. 

B. IMPLIKASI  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD 

Negeri 21 Bandar Buat Kota Padang, penelitian ini memberikan 

beberapa implikasi penting sebagai berikut 

1. Implikasi terhadap penyusunan modul ajar IPAS menggunakan 
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model Problem Based Learning (PBL) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar IPAS yang disusun 

secara sistematis dan mengacu pada pedoman Kurikulum Merdeka 

mampu mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik. Modul ajar 

yang dirancang dengan memuat tujuan pembelajaran yang jelas, 

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah, aktivitas peserta didik 

yang kontekstual, serta asesmen yang selaras dengan tujuan 

pembelajaran terbukti membantu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran secara terarah. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa 

penyusunan modul ajar yang sesuai dengan karakteristik model PBL dan 

kebutuhan peserta didik menjadi faktor penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. Oleh karena itu, guru 

diharapkan mampu mengembangkan modul ajar secara mandiri dan 

berkelanjutan dengan memperhatikan keterpaduan antara tujuan, 

kegiatan, dan penilaian pembelajaran. 

2. Implikasi terhadap pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS 

menggunakan model PBL yang dilaksanakan secara konsisten sesuai 

sintaks mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II, khususnya pada tahap orientasi masalah, pengorganisasian 

peserta didik, dan pembimbingan penyelidikan, berdampak positif 
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terhadap kualitas interaksi belajar di kelas. Implikasi dari hasil ini 

adalah bahwa keberhasilan penerapan model PBL sangat ditentukan 

oleh peran guru sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan, 

membimbing, dan memotivasi peserta didik dalam memecahkan 

masalah. Dengan demikian, guru perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang langkah-langkah PBL serta keterampilan dalam mengelola kelas 

agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

3. Implikasi terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

IPAS memberikan implikasi positif terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik, baik pada aspek sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan. Peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan melalui 

naiknya rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar pada siklus II 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu membantu 

peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa model PBL dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini juga mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajarnya. 
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